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Judul : Pengaruh penambahan limbah plastik terhadap campuran aspal AC-WC 

dengan filler abu batubara (Fly Ash) menggunakan sistem Warm Mix dengan metode 

uji Marshall , Nama : Hasria Yulianti, Nim : 41113010054, Dosen Pembimbing : Dr. Ir. 

Nunung Widiyaningsih, Dipl, Eng, Tahun : 2017 

 

Penggunaan AC-WC yaitu lapis permukaan paling atas dalam perkerasan dan 

mempunyai tekstur yang paling halus dibandingkan dengan jenis laston lainnya. Pada 

campuran laston yang menggunakan bahan penyusun seperti aspal dan agregat yang 

bisa menimbulkan rongga pada perkerasan. Filler merupakan salah satu bahan yang 

berfungsi sebagai pengisi rongga-rongga dari suatu campuran beraspal, disamping itu 

filler berfungsi pula sebagai media untuk pelumasan aspal terhadap permukaan 

agregat. Penggunaan limbah bahan plastik dan abu batubara cukup banyak dalam 

kehidupan sehari-hari tetapi sangat sedikit yang dimanfaatkan, sehingga kami 

memanfaatkan plastik dan limbah abu batubara yang menjadi fly ash sebagai bahan 

campuran aspal. Fly ash berfungsi untuk pengganti filler semen portland pada 

perkerjaan jalan khususnya campuran AC-WC. Tujuan penelitihan ini untuk 

mengetahui tingkat kadar aspal optimum (KAO) yang dihasilkan dari campuran bahan 

perkerasan jalan dengan metode uji Marshall dan seberapa besar pengaruh 

penambahan limbah plastik dan filler fly ash terhadap hasil Marshall tersebut. Benda 

uji pada penelitian ini dibuat dengan variasi kadar aspal 6 %, 6,5 %, dan 7 % serta 

menggunakan dua variasi filler yaitu semen Portland dan Fly Ash dan juga 

menggunakan tambahan campuran untuk aspal limbah plastik. Metode yang digunakan 

pada penelitian ini adalah Marshall Test yaitu pemeriksaan stabilitas, kelelehan (flow), 

serta analisis kepadatan dan pori dari campuran padat yang terbentuk.  

Dari hasil penelitian yang dilakukan pada campuran AC-WC dengan 

penambahan variasi kadar aspal dan variasi filler serta tambahan limbah plastik 

terhadap campuran beraspal yang dilakukan di Laboratorium Perencanaan Perkerasan 

Jalan Teknik Sipil Universitas Mercu Buana didapatkan kadar aspal optimum filler 

semen portland yaitu 6,45 %, kadar aspal optimum filler fly ash yaitu 6,5 %, kadar 

aspal optimum plastik filler semen portland yaitu 6,5 %, dan kadar aspal optimum 

plastik filler fly ash yaitu 6,2 %. Nilai stabilitas terbesar ada pada aspal plastik, maka 

aspal plastik lebih kuat menahan beban lalu lintas dengan kadar aspal optimum 6,5 %. 

 

 

Kata Kunci : AC-WC, Warm Mix, Marshall Test, Limbah Plastik, Fly Ash 

 

 

http://digilib.mercubuana.ac.id/z




